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Latar Belakang: Hasil observasi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa keterampilan 
berpikir kreatif mahasiswa masih belum berkembang secara maksimal. Faktor yang 
mempengaruhi keterampilan berpikir kreatif mahasiswa yaitu model pembelajaran yang 
digunakan.Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat memberdayakan 
keterampilan berpikir kreatif mahasiswa adalah Group Investigation (GI).(Tujuan)Penelitian 
ini bertujuan untuk melihat peningkatan keterampilan berpikir kreatif mahasiswa yang 
dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif Group Investigation (GI). 
Metode:Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Malang. Subjek dari penelitian ini yaitu 
mahasiswa angkatan 2016 kelas A yang menempuh matakuliah keanekaragaman hewan  
dengan jumlah mahasiswa sebanyak 32 orang.  Penelitian ini merupakan penelitian dengan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) berbasis Lesson Study 
(LS).  Data keterampilan berpikir kreatif diperoleh dari hasil tes essay yang didukung hasil 
observasi, pengerjaan LKM dan juga resume.   
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan 
berpikir kreatif mahasiswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran kooperatif Group 
Investigation (GI). 
Kesimpulan: Model pembelajaran GI mampu meninkatkan keterampilan berpikir kreatif. 
 
Kata kunci :keterampilan berpikir kreatif, model pembelajaan dan group investigation(GI) 
Abstract 
 
Background: The results of observations that have been made show that students' creative 
thinking skills are still not optimally developed. Factors that influence students' creative 
thinking skills, namely the learning model used. One learning model that is expected to 
empower students' creative thinking skills is Group Investigation (GI). (Objective)This study 
aims to look at the improvement of students' creative thinking skills that learned by the 
cooperative learning model Group Investigation (GI).  
Method: This research was conducted at Malang State University. The subjects of this 
study were the 2016 A class students that taking subject the animal diversity program with 
32 students. This research is a research with a qualitative approach with a type of 
classroom action research based on Lesson Study (LS). Creative thinking skills data are 
obtained from the results of essay tests that are supported by observations, work on paper 
and also resumes 
Results:. The results of the study showed that there was an increase in students' creative 
thinking skills learned by the Group Investigation (GI) cooperative learning model. 
Conclusion: The GI learning model is able to enhance creative thinking skills. 
 
Keywords: creative thinking skills, Learning models and group investigation (GI) 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan mempunyai peranan penting 
dalam meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia Indonesia, yaitu manusia Indonesia 
yang beriman, mandiri, maju, cerdas, kreatif, 
terampil, bertanggungjawab serta produktif. 
Pencapaian tersebut memerlukan berbagai 
upaya atau usaha yang harus dilakukan 
secara kontinu misalnya dengan melakukan 
kajian-kajian dan pengembangan berbagai 
komponen pendidikan secara bertahap, 
konsisten dan disesuaikan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan yang terus 
berkembang secara global. 
Sebaiknya guru melakukan beberapa 
hal yang termasuk dalam unsur strategi 
yaitu: (1) mengidentifikasi dan menetapkan 
spesifikasi dan kualifikasi hasil (out put) dan 
sasaran (target) yang harus dicapai, dengan 
mempertimbangkan aspirasi dan selera 
siswa yang memerlukannya; (2) 
mempertimbangkan dan memilih jalan 
pendekatan utama (basic way) yang paling 
efektif untuk mencapai sasaran; (3) 
mempertimbangkan dan menetapkan 
langkah-langkah (steps) yang akan ditempuh 
sejak titik awal sampai dengan sasaran; (4) 
mempertimbangkan dan menetapkan tolak 
ukur (criteria) dan patokan ukuran (standard) 
untuk mengukur dan menilai taraf 
keberhasilan (achievement) usaha1. 
Pada abad pengetahuan, yaitu abad 
21, diperlukan sumber daya manusia dengan 
kualitas tinggi yang memiliki keahlian, yaitu 
mampu bekerja sama, berpikir tingkat tinggi, 
kreatif, terampil, memahami berbagai 
budaya, mampu berkomunikasi, dan mampu 
belajar sepanjang hayat (life long leaning)2. 
Pada abad pengetahuan, modal intelektual, 
khususnya kecakapan berpikir tingkat tinggi 
(higher order thinking), merupakan 
kebutuhan sebagai tenaga kerja yang 
handal3.Degeng (2003) mengemukakan para 
lulusan sekolah sampai perguruan tinggi, di 
samping memiliki kemampuan vokasional 
(vocasional skills), juga harus memiliki 
kecakapan berpikir (thinking skills) sehingga 
Bangsa Indonesia tidak menjadi bangsa 
“buruh”.Semua pendapat para ahli ini 
mendukung pendapat John Dewey yang 
sejak awal mengharapkan agar siswa 
diajarkan kecakapan berpikir. Namun, 
sampai saat ini, kecakapan berpikir  ini 
belum ditangani secara sungguh-sunguh 
oleh para guru di sekolah4. Hal ini 
mendukung bahwa adanya 
permasalahanmengenai rendahnya 
kemampuan berpikir kreatif yang dimiliki oleh 
siswa yang disebabkan belum ditangani 
dengan baik.Oleh karena itu, penanganan 
kecakapan berpikir kreatif dianggap penting 
untuk diintegrasikan dalam setiap 
pembelajaran5. 
Berpikir tingkat tinggi dibedakan 
menjadi berpikir kritis dan berpikir kreatif. 
Berpikir kritis adalah proses terorganisasi 
yang melibatkan aktivitas mental seperti 
dalam peecahan masalah (problem solving), 
pengambilan keputusan (decision making), 
analisis asumsi (analyzing asumption), dan 
inkuiri sains (scientific inquiry)4,6. 
Berpikir kreatif adalah penggunaan 
dasar proses berpikir untuk 
mengembangkan atau menemukan ide atau 
hasil yang asli (orisinil), estetis, konstruktif 
yang berhubungan dengan pandangan, 
konsep, yang penekanannya ada pada 
aspek berpikir intuitif dan rasional khususnya 
dalam menggunakan informasi dan bahan 
untuk memunculkan atau menjelaskannya 
dengan perspektif asli pemikir. Berpikir 
kreatif adalah aktivitas berpikir untuk 
menghasilkan sesuatu yang kreatif dan 
orisinil7.Berpikir kreatif merupakan sinonim 
dari berpikir divergen. Ada 4 indikator 
berpikir divergen, yaitu (1) fluence  
(kemampuan menghasilkan banyak ide), (2) 
flexibility (kemampuan menghasilkan ide-ide 
yang bervariasi), (3) originality (kemapuan 
menghasilkan ide baru atau ide yang 
sebelumnya tidak ada), dan (4) elaboration 
(kemampuan mengembangkan atau 
menambahkan ide-ide sehingga dihasilkan 
ide yang rinci atau detail). Lebih lanjut, 
kreativitas seseorang ditunjukkan dalam 
berbagai hal, seperti kebiasaan berpikir, 
sikap, pembawaan atau keperibadian, atau 
kecakapan dalam memecahkan masalah8. 
Namun, fakta dilapangan yang terjadi 
keterampilan berpikir kreatif mahasiswa 
belum berkembang secara maksimal seperti 
yang terjadi pada mahasiswa yang 
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memprogram mata kuliah keanekaragaman 
hewan pada offering A di universitas negeri 
malang. Hal ini terlihat dalam proses 
observasi yang dilakukan mahasiswa masih 
belum memiliki aspek-aspek keterampilan 
berpikir kreatif seperti fluency, originality, 
elaborasi, flexibility, metaphorical thinking. 
Dimana ketika mahasiswa melakukan 
diskusi, mahasiswa masih belum dapat 
mengaitkan materi yang sedang didapatkan 
dengan yang sedang dipelajari, dan ketika 
mereka mengungkapkan pendapat masih 
sebatas apa yang tertulis dibuku teks bukan 
diuraikan dengan menggunakan kata-kata 
sendiri.  
Berdasarkan permasalahan yang telah 
dikemukakan maka perlu adanya solusi 
untuk menanggulangi permasalahan 
tersebut, dan solusi yang dapat digunakan 
ialah model pembelajaran kooperatif GI/ 
Strategi Kooperatif GI merupakan strategi 
yang dasar filosofinya konstruktivisme 
karena, dalam pembelajarannya, siswa 
membangun sendiri pengetahuannya dan 
guru berperan sebagai fasilitator9. Dalam 
strategi ini, siswa merencanakan sendiri 
topik yang akan diselidiki dari tema umum 
yang diberikan oleh guru. Selanjutnya siswa 
merencanakan dan melaksanakan sendiri 
penyelidikannya. Strategi Kooperatif GI 
sangat baik diterapkan untuk melatih siswa 
mengumpulkan informasi untuk 
memecahkan masalah serta melatih 
kecakapan berpikir tingkat tinggi siswa 
10,11,12. 
METODE  
Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) berbasis Lesson Studi 
(LS). Tahapan tersebut adalah  
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
refleksi serta pelaporannya. Subjek dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa matakuliah 
keanekaragaman hewan offering A 
Universitas Negeri Malang semester ganjil 
tahun ajaran 2017/2018.Jumlah mahasiswa 
31 orang.Objek penelitian ini keterampilan 
berpikir kreatif mahasiswa Instrumen yang 
digunakan yaitu berupa SAP/RPP, lembar 
keterlaksanaan sintaks, catatan lapangan, 
LKM, lembar observasi LS, dan juga soal tes 
keterampilan berpikir kreatif. 
Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 
siklus yaitu siklus pertama dan siklus kedua 
dimana masing-masing siklus empat 
tahapan, yaitu (1) perencanaan,  (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) 
refleksi.  Empat tahapan tersebut merupakan 
suatu kegiatan yang berkesinambungan dan 
berurutan. Kemmis dan Taggart 
menggambarkan desain penelitian tindakan 
sebagai berikut: 
 




Keberhasilan tindakan ini adalah adanya 
perubahan  ke arah yang lebih baik setelah 
dilakukan tindakan. Perubahan yang 
diharapkan adalah peningkatan  
keterampilan berpikir kreatif mahasiswa 
Keanekaragaman Hewan  dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe  Group Investigation  (GI).  Kriteria 
keberhasilan tindakan ini ditandai dengan 
meningkatnya persentase keterampilan 
berpikir kreatif mahasiswa Keanekaragaman 
Hewan  dari  siklus I  ke siklus II. 
 
 HASIL  
Analisis data keterampilan berpikir 
kreatif mahasiswa dilakukan dengan 
pengisian tes keterampilan berpikir kreatif  
mahasiswa. Adapun skor keterampilan 
berpikir kreatif dari pelaksanaan PTK-LS 
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Skor Persentase Kategori 
I 3,01 75,31% Sedang 
II 3,41 85,31% Tinggi 
 
 
Gambar 1. Grafik Peningkatan Keterampilan Berpikir 
Kreatif dari Siklus 1 ke Siklus 2 
 
Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa 
keterampilan berpikir kreatif mahasiswa 
mengalami peningkatan dari siklus I sampai 




Peningkatan keterampilan berpikir 
kreatif, keterampilan berpikir kritis, 
mahasiswa  yang lebih tinggi pada 
pembelajaran GI tidak terlepas dari 
karakteristik pembelajaran GI. Kegiatan 
mengidentifikasi masalah, dan membentuk 
solusi dalam sintaks GI merupakan aktivitas 
yang memberdayakan keterampilan berpikir 
kreatif. Sintaks pada pembelajaran GI dapat 
memberdayakan keterampilan berpikir kreatif 
mahasiswa  secara sistematis dan 
terencana.  
Aktivitas membuat rumusan 
pertanyaan dan memprediksi jawaban dalam 
mengidentifikasi masalah juga akan 
memberdayakan keterampilan berpikir kreatif 
mahasiswa, karena aktivitas tersebut 
merupakan bagian dari memonitor 
pemahaman siswa. Membuat pertanyaan 
dan memprediksi jawaban merupakan 
strategi berpikir kreatif yang dapat 
membantu mahasiswa  untuk lebih 
memperhatikan proses penyelesaian 
masalah, memonitor perkembangannya, dan 
mendorong keberhasilan mahasiswa  dalam 
memecahkan masalahnya14. Memahami 
masalah, ialah tahap untuk mengidentifikasi 
informasi dan data yang tersedia, asumsi, 
dan hasil yang diharapkan15. Sesuai dengan 
kriteria Polya  mahasiswa  dapat memahami 
masalah menggunakan kata-katanya sendiri 
dan masalah yang harus mahasiswa  
temukan atau tunjukkan dalam 
mengidentifikasi fenomena15. 
Pertanyaan merupakan suatu alat 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir mahasiswa16. Pada 
tahap ini mahasiswa  akan menyadari 
masalah yang ada dan mencari hal apa yang 
diperlukan untuk menyelesaikan masalah 
tersebut. Eksplorasi, ialah ketika mahasiswa  
mencari sesuatu teori atau hal lain yang 
berkaitan dengan masalah yang ada17. Baik 
informasi yang tertera secara tersirat 
maupun tersurat pada masalah yang ada 
serta menghubungkan masalah yang ada 
dengan pengetahuan sebelumnya. Kegiatan 
eksplorasi merupakan salah satu sarana 
untuk memulai kegiatan brainstorming dalam 
memudahkan mahasiswa  memunculkan ide 
baru. Hal ini seperti halnya pernyataan 
Osborn yang menyebutkan dalam 
memunculkan ide yang bervariasi dalam 
menyelesaikan masalah ialah melalui di 
adakannya brainstorming yang bermanfaat 
dalam memberdayakan keterampilan berpikir 
siswa18. 
Berikutnya tahapan constructing 
solution dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa  mengakses segala hal yang 
berhubungan dengan permasalahan yang 
dihadapi untuk mendalami masalah menurut 
Polya dalam memahami masalah 
mahasiswa15  diharapkan untuk menemukan 
informasi, gambar, atau tabel untuk 
memahami masalah dan menemukan solusi 
yang diharapkan. Dengan memberikan 
perhatian, keingintahuan, dan fokus saat 
memahami sebelum fokus pada bagaimana 
cara menyelesaikan atau menginvestigasi 
masalah akan memberikan pengaruh saat 
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menyelesaikan masalah yang mereka 
hadapi. Selama tahap constructing 
solutionmahasiswa  akan menganalisisi dan 
mensintesis informasi yang relevan dengan 
permasalahan yang dihadapi dari hal-hal 
tahapan aktivitas sebelumnya. Selama tahap 
ini mahasiswa  akan mengidentifikasi 
masalah lebih dalam dan 
merepresentasikannya pada cara yang lebih 
mudah untuk dipahami melalui kegiatan 
diskusi6.  
Diskusi merupakan kegiatan saling 
tukar pikiran dengan menemukan ide-ide 
kreatif untuk memecahkan masalah serta 
solusi yang efektif. Membangun solusi 
dipandang sebagai proses kognitif yang 
berimplikasi terhadap pengembangan literasi 
dalam berpikir kreatif19. Listiana juga 
menambahkan bahwa dengan berdiskusi 
mahasiswa  dilatih untuk melatih 
kemampuan berpikir lancar (fluency) 
sehingga mahasiswa  memiliki kemampuan 
mencetuskan banyak gagasan, jawaban, 
penyelesaian masalah atau pertanyaan, 
memberikan banyak cara atau saran untuk 
melakukan banyak hal, selalu memikirkan 
lebih dari satu jawaban20. 
Kegiatan ini sangat diperlukan untuk 
melanjutkan tahapan selanjutnya agar 
mahasiswa  memperoleh informasi yang 
cukup dalam menyelesaikan masalah. Hal ini 
sesuai dengan Carson yang menyebutkan 
mahasiswa  membutuhkan informasi yang 
cukup untuk memulai menyelesaikan suatu 
masalah21. Leen menjelaskan luasnya 
informasi secara umum dan spesifik 
membawa peran penting dalam proses 
berpikir kritis dan kreatif. Dengan demikian, 
pembelajaran GI memiliki potensi yang lebih 
tinggi dalam memberdayakan keterampilan 
berpikir kreatif22. 
Rangkaian sintaks pada pembelajaran 
GI yang memberdayakan keterampilan 
berpikir kreatif mahasiswa. Mahasiswa  yang 
memiliki keterampilan berpikir kreatif 
nantinya akan dapat memecahkan masalah 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari dan 
dapat mengambil keputusan secara tepat 
dan cermat. Pembelajaran berbasis 
penyelesaian masalah seperti GI lebih 
mengutamakan cara berpikir terhadap 
permasalahan, sehingga efektif dalam 
mengembangkan ketrampilan berpikir 21,23,24. 
 
KESIMPULAN  
Model pembelajaran Group 
Investigation (GI)meningkatkan keterampilan 
berpikir kreatif mahasiswa yang ditandai 
dengan peningkatan Hasil tersebut 
didapatkan melalui hasil tes kognitif 
mahasiswa dan hasil tes keterampilan 
berpikir kreatif yang didukung pula dengan 
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